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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Menurut Mardalis metode diartikan sebagai suatu cara atau teknis
yang dilakukan dengan cara atau teknis yang dilakukan dalam proses
penelitian. Sedangkan penelitian menurut Ronny Hanitjio Soemitro, penelitian
merupakan kegiatan yang menggunakan penalaran empirik dan atau non
empirik dan memenuhi persyaratan metodologi displin ilmu yang
bersangkutan.®* Dengan demikian metode penelitian dapat di artikan sebagai
peraturan atau prosedur yang digunakan oleh peneliti dan mengumpulkan data
yang bertujuan untuk mempelajari fenomena yang dimaksud dengan jalan
menganalisisnya.

Pendekatan dalam penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
dengan jenis penelitian yuridis sosiologis (Social Legal Approach).
Penggunaan pendektan ini berdasarkan pada permasalahan yang ada dan
hendak mencari makna yang mendalam dan rinci teradap fenomena yang
diteliti. Jenis pendekatan yuridis sosiologis dimaksudkan sebagai penerapan
dan pengkajian hubungan aspek hukum dengan aspek non hukum dalam
bekerjanya hukum dimasyarakat. Penelitian hukum yang sosiologis mengikuti
pola penelitian ilmu-ilmu sosial khususnya sosiologi sehingga penelitian ini
disebut sociological reserch.%

Penelitian ini juga berdasarkan teori hukum yang ada, ketentuan
peraturan perundang-undangan yang berlaku maupun pendapat para sarjana
dan ahli. Sumber dan jenis data sumber referensi seluruh obyek atau seluruh
individua tau seluruh gejala atau seluruh kejadian atau seluruh unit yang akan
diteliti berupa data sekunder dan data primer seta tersier.Dalam penelitian ini
penulis mengkaji lebih dalam tentang perlindungan hukum bagi Notaris yang

diduga melakukan pelanggaran kode etik di kabupaten Banyumas.

% Ronny Hanintjio Sumitro. 2000. Metode Penelitian Hukum. Ghalia Indonesia. Jakarta. HIm. 2
% Ibid. HIm. 20.
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B. Sesifikasi Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif analitis yang dapat diarikan sebagai
prosedur penmecahan masalah yang diselidiki dengan
menggambarkan/melukiskan keadaan subjek/objek penelitian (seseorang
lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta
yang tampak sebagaimana adanya tanpa bermaksud mengambil kesimpulan
secara umum.®® Penelitian ini bersifat deskriptif karena dimaksudkan untuk
memberikan gambaran secara jelas,rinci,dan menyeluruh mengenai hal-hal
yang berhubungan dengan pokok permasalahan dalam masalah ini yaitu
perlindungan hukum bagi Notaris yang diduga melakukan pelanggaran kode
etik di kabupaten Banyumas.

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk
menjelaskan masalah-masalah aktual,yakni masalah yang sedang terjadi atau
masalah yang muncul pada saat sekarang oleh sebab itu masalah yang layak
diteliti dengan metode deskriptif adalah masalah yang relevan, baik maslaah
yang mengandung aspek yang banyak, maupun masalah yang mengandung
satu aspek saja yang merupakan kasus tunggal.®” Deskriptif dalam penelitian
ini digunakan untuk memperoleh dan memaparkan data dari gejala-gejala yang
ada serta menemukan keterangan-keterangan faktual yang berkaitan dengan

pokok permasalahan yang diteliti.
C. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang akan penulis teliti berada di Kabupaten
Banyumas dan Purbalingga, dimana akan berfokus di Wilayah kerja Notaris
Kabupaten Banyumas dan Kabupaten Purbalingga dengan alasan bahwa
peneliti sudah melakukan observasi pendahuluan dengan temuan adanya objek
penelitian berupa laporan masyarakat kepada Majelis Pengawas Daerah
kabupaten Banyumas dan Purbalingga.

% Hadari Nawawi. 2015. Metode Penelitian Bidang Sosial. Universitas Gajah Mada Press.
Yogyakarta. HIm.63.
% Wina Sanjaya. 2013. Penelitian Pendidikan. Prenadamedia Grup. Jakarta. HIm.60.
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D. Sumber data

Data yang digunaakan dalam prnrlitian ini dapat dibagi menjadi dua
jenis antara lain:
1. Data primer
Soerjono Soekanto menyatakan bahwa, data primer yaitu data yang
diperoleh secara langsung dari masyarakat (mengenai prilakunya atau data
empiris).®® Data yang langsung didapatkan dari sumber informan dalam
penelitian dilapangan, data dalam penelitian ini diperoleh dengan
menggunakan metode purposive sampling yaitu :
a. Ketua Ikatan Notaris Indonesia Kabupaten Banyumas
1. Sopan, S.H
b. Majelis Kehormatan Daerah Kabupaten Banyumas dan Purbalingga
1. Imarotun Noor Hayati, S.H.
2. Arie Fitriadi Solichin,S.H.,M.H.
c. Notaris Kabupaten Banyumas dan Purbalingga
1. Dr. Agus Pandoman, S.H., M.Kn
2. Tajuddin Nasution, S.H
Metode Purposive sampling itu sendiri merupakan pemilihan
siapa subjek yang ada dalam posisi terbaik untuk memberikan informasi
yang di butuhkan.
2. Data sekunder
Data sekunder merupakan bahan yang dapat diperoleh dari
bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, dan bahan hukum tersier.
Ciri-ciri dari bahan sekunder pada umumnya dalam keadaan siap, baik
bentuk maupun isinya dari bahan sekunder telah diteliti oleh peneliti
terdahulu dan bahan sekunder ini dapat diperoleh tanpa terkait atau
dibatasi oleh waktu dan tempat. Adapun data sekunder tersebut antara

lain:

% Soerjono Soekanto. 2010. Pengantar Penelitian Hukum. Universitas Indonesia Perss. Jakarta,
Hlm. 51.
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a. Bahan hukum primer, yaitu berupa undang-undang dan peraturan
yang terkait dengan objek penelitian. Bahan hukum primer digunakan
dalam penelitian ini :

1) Undang undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2014
Tentang perubahan atas Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2004;

2) Kode etik Notaris

3) Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor 15
Tahun 2020 Tentang Tata Cara Pemeriksaan Majelis Pengawas
Notaris

b. Bahan hukum sekunder, yaitu bahan yang memberikan penjelasan
mengenai bahan hukum primer, seperti hasil hasil seminar atau
pertemuan iliah lainnya, dokumen pribadi atau pendapat dari kalangan
pakar hukum sepanjang relevan dengan objek penelitian. Yang
berhubungan dengan perlindungan hukum atas dugaan pelanggaran
kode etik

c. Bahan hukum tersier yaitu bahan hukum penunjang yang meberikan
petunjuk dan penjelasan terhadap bahan hukum primer dan bahan
hukum sekunder seperti kamus hukum, majalah dan jurnal yang
berhubungan dengan tesis.

E. Metode Pengumpulan Data

1. Data Primer
Berupa wawancara langsung dan terbuka kepada Majelis
Pengawas Daerah Kabupaten Banyumas dan Purbalingga, Notaris
Banyumas, Notaris Purbalingga yang ada di wilayah kerja Notaris
Banyumas dan Purbalingga.
Wawancara mendalam (depth interview) Menurut Burhan Asofa,
wawancara adalah cara yang digunakan untuk memperoleh keterangan

secara lisan guna mencapai tujuan.®® Dalam penelitian ini peneliti

% Burhan Asofa, 2004, Metode Penelitian Hukum, Rineka Cipta. Jakarta. HIm .95.
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menggunakan wawancara tak terstruktur dimana wawancara berjalan
mengalir sesuyai topik atau dikatakan wawancara terbuka.'®
2. Data sekunder
Data sekunder dikumpulkan dengan cara mempelajari peraturan
perundang-undangan, buku-buku (literatur) ilmu hukum, dan dokumen-
dokumen diantaranya melalui berkas, informasi dari MPD, Notaris
Banyumas, Notaris Purbalingga, dan jurnal yang berkaitan dengan obyek

penelitian.
F. Metode Penyajian

Setelah data terkumpul dalam penelitian ini maka menyimpulkan
sebuah penelitian untuk mendapatkan pemahaman atas data yang telah
terkumpul dan menjawab problematika dari penelitian maka perlunya untuk
melakukan analisis data. Analisis data adalah proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan

dokumentasi untuk meningkatkan pemahaman peneliti dalam menyelesaikan
01

suatu kasus dalam sebuah penelitian.1
G. Analisis Data

Analisis data menggunakan metode analisis deskriptif adalah
metode yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan
atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagai mana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau
generalisasi.'%?

Separi dalam bukunya mengatakan data yang telah di kumpulkan
dari kancah penelitian harus diolah sehingga bisa diperoleh keterangan-

keterangan yang berguna. selanjutnya data yang telah di olah tersebut disajikan

100 Bambang Sunggono. lbid. HIm.72.

101 Wijaya Hengki. 2018. Analisis Data Kualitatif 1lmu Pendidikan Teolog. Sekolah Tinggi
Theologia Jaffray.HIm. 121.

102 |bid. HIm. 147.
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dan di analisa, sehingga demikian dapat di pergunakan oleh siapa saja terutama
dalam mengambil keputusan dan kesimpulan dari data tersebut.%
Hasil penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberikan

gambaran penyajian hasil penelitian tersebut.

103 Separi Imam Asyari. Metode Penelitian Sosial suatu petunjuk praktis. Usaha Nasional. Surabaya.
Hlm. 99.



